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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Ketewel di kelas VI
yang kemampuan siswanya untuk pembelajaran Agama Hindu masih
sangat rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas VI SD
Negeri 6 Ketewel pada semester Il tahun pelajaran 2017/2018 melalui
penerapan model pembelajaran Explicit Instruction. Metode
pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode analisis
datanya adalah deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk data
kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Explicit Instruction dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya
mencapai nilai rata-rata 62,91, pada siklus | mencapai nilai rata-rata
72,91 dan pada siklus Il mencapai nilai rata-rata 85,00. Presentase

ketuntasan belajar siswa juga mngalami peningkatan. Pada awal
pembelajaran ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 25,00%. Pada
siklus | mengalami peningkatan menjadi 62,50%, dan pada siklus Il
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 100%. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah prestasi belajar Agama Hindu siswa
kelas VI semester Il SD Negeri 6 Ketewel tahun pelajaran 2017/2018
dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction.

ABSTRACT

This research was conducted at SD Negeri 6 Ketewel in class VI where the ability of students to
study Hinduism was still very low. The purpose of writing this class action research is to improve the
learning achievement of Hindu Religion grade VI students at SD Negeri 6 Ketewel in the second
semester of the 2017/2018 academic year through the application of the Explicit Instruction learning
model. The data collection method is a learning achievement test. The data analysis method is
descriptive both for qualitative data and for quantitative data. The results obtained from this study are
the application of Explicit Instruction learning models can improve student learning achievement. This
is evident from the results obtained initially reaching an average value of 62.91, in the first cycle
reaching an average value of 72.91 and in the second cycle achieving an average value of 85.00. The
percentage of students' mastery learning has also increased. At the beginning of learning mastery
learning students only reached 25.00%. In the first cycle increased to 62.50%, and in the second cycle
students' learning completeness increased to 100%. The conclusion obtained from this study is the
achievement of Hindu Religion students of class VI semester Il of SD Negeri 6 Ketewel in the
2017/2018 academic year can be improved through the application of the Explicit Instruction learning
model.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan
masyarakat. Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur
yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, dan lingkungan yang
mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang (Muttaqin, 2018).

Pendidikan merupakan sebuah sistem. Sebagai sistem, aktivitas pendidikan terbangun dalam
beberapa komponen, yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan
pendidikan. Semua komponen yang membangun sistem pendidikan, saling berhubungan, saling
tergantung, dan saling menentukan satu sama lain. Setiap komponen memiliki fungsi masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas pendidikan akan terselenggara dengan baik apabila
didukung oleh komponen-komponen dimaksud. Fungsi pendidikan sebenarnya adalah menyediakan
fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan lancar, baik secara struktural,
maupun secara institusional. Secara struktural menuntut terwujudnya struktur organisasi yang mengatur
jalannya proses kependidikan. Secara institusional mengandung implikasi bahwa proses kependidikan
yang terjadi dalam struktur organisasi itu dilembagakan untuk lebih menjamin proses pendidikan itu
berjalan secara konsisten dan berkesinambungan mengikuti kebutuhan dan perkembangan manusia
yang cenderung ke arah tingkat kemampuan yang optimal (Saat, 2015).

Di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab 1 pasal 1
dikemukakan “Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” (Undang Undang Sistem
Pendidikan Nasional, 2009). Dewi Salma (Prawiradilaga, 2007). mengatakan tentang belajar “proses
berfikir, terjadi secara internal didalam diri seorang untuk memahami dan mendalami suatu kemampuan
atau kompetensi atau keahlian tertentu baik yang kasat mata maupun yang abstrak”. Prestasi belajar
merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar
dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah
dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan
menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan (Mulyasa, 2005).
Hasil Belajar merupakan penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid berkenaan
dengan penguasaan bahan pengajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum. Sumarni dan Bimo Budi Santoso serta Achmad Rantes Suparman dalam penelitiannya tentang
hasil belajar dalam aspek kognisi menyimpulkan “Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
hasil belajar kognitif, model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik dari model pembelajaran
konvensional dengan persen pengaruh 29,49% (Achmad Rantes, 2017) (Syafi'l, 2018).

Model Pembelajaran Explicit Instruction merupakan pembelajaran kooperatif, dimana
pembelajarannya dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik. Model pembelajaran ini
menggunakan pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.7 Model Explicit
Instruction memiliki lima fase yang sangat penting. Fase tersebut antara lain: (1) menyampaikan
kompetensi/tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan,
(3) membimbing pelatihan kepada siswa (4) mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik,
(5) memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan lanjutan.8 Dalam model Explicit Instruction
harus memenuhi suatu persyaratan, antara lain: (1) ada alat yang akan didemonstrasikan, dan (2) harus
mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks). 9Model Explicit Instruction khusus dirancang untuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif yang dapat
diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Di mana dimulai dari menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, membimbing pelatihan,
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk latihan
lanjutan. Pembelajaran ini menjadikan guru menjadi fokus ketertarikan siswa selama proses belajar.
Siswa akan bereaksi aktif dalam pembelajaran jika guru mampu menjadi daya tarik bagi siwa untuk aktif
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru (Lutfiiyah, 2018).
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Depdiknas (2003:5) juga menjabarkan aturan yang jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan,yaitu dengan mengembangkan proses belajar yang menyenangkan, memperhatikan keinginan
siswa, membangun pengetahuan dari apa yang diketahui siswa, menciptakan suasana kelas yang
mendukung kegiatan belajar, memberikan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
memberikan kegiatan yang menantang, memberikan kegiatan yang memberi harapan keberhasilan,
menghargai setiap pencapaian siswa.

Tujuan dari suatu proses pembelajaran adalah untuk membentuk anak didik dalam suatu
perkembangan tertentu. Dalam suatu proses belajar mengajar, aspek yang sangat penting untuk mencapai
tujuan tersebut adalah peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa. Partisipasi antara keduanya
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini dapat diartikan
bahwa dalam suatu proses belajar mengajar harus ada keterlibatan antara guru dan siswa. Proses belajar
itu sendiri merupakan hal yang sangat penting, dimana proses tersebut terjadi di dalam pemikiran siswa.
Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan suatu implementasi dari keaktifan siswa
dalam proses tersebut tentu saja disamping menerima materi pelajaran dari guru siswa juga aktif baik
dari segi fisik maupun mental

Demi tercapainya tujuan tersebut, maka guru memegang peranan penting. Oleh sebab itu guru di
sekolah tidak hanya sekedar mentransferkan sejumlah ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, tetapi
lebih dari itu terutama dalam membina sikap dan ketrampilan mereka. Untuk membina sikap murid di
sekolah, dari sekian banyak guru bidang studi, guru bidang studi agamalah yang sangat menentukan,
sebab pendidikan agama sangat menentukan dalam hal pembinaan sikap siswa karena bidang studi
agama banyak membahas tentang pembinaan sikap, yaitu mengenai aqidah dan akhlakul karimah.

Apabila seorang guru memahami hal-hal tersebut tentu saja prestasi belajar siswa tidak akan
rendah. Namun kenyataan yang ada di lapangan sangat jauh berbeda. Berdasarkan hasil observasi peneliti
selaku guru di SD Negeri 6 Ketewel rata-rata prestasi belajar siswa hanya mencapai 62,91 dengan
ketuntasan belajar hanya 25,00%. Hal tersebut masih jauh di bawah KKM mata pelajaran Agama Hindu di
sekolah ini yaitu 75,00.

Ada beberapa kemungkinan faktor penyebab rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Agama Hindu, diantaranya faktor siswa, guru, sarana prasarana, alat peraga, metode, dan proses mengajar
yang kurang menarik minat siswa untuk belajar. Siswa kurang memperhatikan guru saat menerima
pelajaran, kurang fokus, enggan berpikir, merasa malu dan bosan. Guru kurang persiapan dalam
merencanakan pembelajaran dan kurang menguasai materi pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar
masih satu arah dan masih beranggapan guru itu segalanya. Berdasarkan beberapa kemungkinan
penyebab tersebut peneliti berusaha mencari penyebab yang muncul di kelas mengenai minat siswa
dalam pembelajaran Agama Hindu masih rendah karena pengajaran materi kurang menarik, sarana
pendukung (alat peraga) untuk pembelajaran masih rendah dan kompetensi guru dalam merencanakan.

Menghadapi kondisi yang sangat mengkhawatirkan, maka perlu adanya upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran Agama Hindu.
Salah satu alternatif yang digunakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction.
Model pembelajaran Explicit Instruction merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
membantu siswa untuk menemukan masalah dari suatu peristiwa yang nyata, mengumpulkan informasi
melalui strategi yang telah ditentukan sendiri untuk mengambil satu keputusan pemecahan masalahnya
yang kemudian akan dipresentasikan dalam bentuk unjuk kerja.

Dengan penerapan model pembelajaran Explicit Instruction diharapkan kemampuan analisis siswa
dapat meningkat. Pembelajaran berbasis masalah tidak bisa terlepas dari metode pemecahan masalah, hal
ini karena pembelajaran masalah berakar dari metode pemecahan masalah. Metode Explicit Instruction
merupakan salah satu cara penyajian bahan pelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik tolak
pembahasan untuk dianalisis dan disintesis untuk menemukan jawaban.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pada penelitian ini akan mengambil judul tentang
Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Hindu Melalui Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction
Siswa Kelas VI Semester I SD Negeri 6 Ketewel Tahun Pelajaran 2017/2018.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah Prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas VI SD
Negeri 6 Ketewel pada semester Il tahun pelajaran 2017/2018 akan meningkat jika model pembelajaran
Explicit Instruction diterapkan dengan maksimal.

2. Metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Ketewel. Jadwal pelaksanaan

penelitian ini adalah pada semester Il tahun pelajaran 2017/2018 (antara bulan Januari samapai Juni
tahun 2018).
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Penelitian Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan. Oleh karenanya, rancangan
yang khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Penelitian tindakan didasarkan pada
filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu yang
lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus menerus sampai tujuan tercapai
(Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-7).

Model Ebbut merupakan salah satu model PTK yang dikembangkan oleh Dave Ebbut.

IDE AWAL
Temuan dan Analisa
2 Rencana Umum
U Langkah Tind. 1 -
- Implementasi
R Langkah Tind. 2 I.angkah Tindk 1
1 Langkah Tind. 3
Minitor Implementasi
dan Efeknva
Penjelasan kegagalan —>| Revisi rencana umum
untuk imnlementasi i
Rencana diperbaiki
Langkah Tind. 1
Langkah Tind. 2
Langkah Tind. 3
D Monitor implementasi |¢ Implementasi
A dan efek langkah herikut
U
R Jelaskan setiap —
2 implementasi dan efek Revisi ide umum
Rencana diperbaiki
D Langkah Tind. 1
A Langkah Tind. 2
§) Langkah Tind. 3
R
3 - , ,
Monitor implementasi |¢ Implementasi
dan efek lanokah herikut

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Ebbut (1985)

Prosedur:
Sebagai alur PTK, Ebbut memberi contoh sebagai berikut.

Pada daur I dimulai dengan adanya ide awal akibat temuan dan analisis yang telah dilakukan.
Setelah ada temuan tersebut dibuatlah perencanaan umum sesuai langkah yang direncanakan baik
tindakan 1, tindakan 2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat perencanaan, diimplementasikan dalam
tingkat 1, dimonitoring implementasinya serta efeknya kemudian dijelaskan kegagalan-kegagalan yang
ada selama implementasinya lalu dibuat revisi umum untuk perencanaan tindakan selanjutnya. Pada
tindakan selanjutnya, perencanaan yang telah dibuat diimplementasikan, terus dimonitor
implementasinya serta efek yang ada, dijelaskan setiap langkah implementasinya dan efeknya. Setelah
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mengetahui bagaimana hasil dan efeknya, dibuat lagi perencanaan untuk tindakan selanjutnya. Demikian
berlanjut sampai menemukan hasil yang sesuai tujuan yang direncanakan.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan
dalam penelitian ini pada siklus I dan siklus Il mencapai nilai rata-rata minimal 75,00 dengan ketuntasan
belajar minimal 85%.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran kooperatif dikatakan sebagai salah satu model kegiatan belajar siswa dalam
kelompok kecil yang heterogen dimana setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan atau
menyampaikan argumentasinya, sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa
dengan siswa lainnya.

Keadaan mutu pendidikan di Indonesia yang masih rendah khususnya dalam hal prestasi belajar
Agama Hindu siswa menyebabkan perlu diadakannya banyak perbaikan pada bidang pendidikan. Salah
satu perbaikan yang bisa dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran Explicit Instruction. Model pembelajaran
Explicit Intruction merupakan suatu pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa
tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah
demi selangkah (Suyatno, 2009:127).

Arend dalam Trianto (2010:41) menjelaskan bahwa model Explicit Intruction disebut juga dengan
direct instruction merupakan salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Model pembelajaran
Explicit Intruction memiliki kelebihan dapat meningkatkan rasa kerjasama siswa dalam belajar. Dalam
metode ini siswa akan mencari sendiri konsep dalam suatu materi melalui LKS yang diberikan. Metode ini
juga menyebabkan siswa memiliki rasa tanggung jawab atas pemahaman anggota kelompok terhadap
suatu konsep materi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Explicit
Intruction didapatkan hasil sebagai berikut. Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 62,91 dengan
ketuntasan belajar hanya mencapai 25,00% menunjukkan bahwa kemampuan anak/siswa dalam mata
pelajaran Agama Hindu masih sangat rendah mengingat kriteria ketuntasan belajar siswa untuk mata
pelajaran ini di SD Negeri 6 Ketewel adalah 75,00. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu maka
peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak/siswa melalui penerapan model
pembelajaran Explicit Instruction. Akhirnya dengan penerapan penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction yang benar sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada
siklus I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 72,91. Namun rata-rata tersebut belum maksimal
karena hanya 15 siswa memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM.
Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 62,50%. Hal tersebut terjadi akibat
penggunaan penerapan model pembelajaran Explicit Instruction belum maksimal dapat dilakukan
disebabkan penerapan model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu
melaksanakannya sesua alur teori yang benar.

Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan peneliti
membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar,
memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran pada
pembelajaran Agama Hindu lebih optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus Il menjadi rata-rata 85,00 dengan presentase ketuntasan
mencapai 100%, hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan yang sangat signifikan. Upaya-upaya yang
maksimal tersebut menuntun pada suatu keberhasilan bahwa penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction mampu meningkatkan prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas VI SD Negeri 6 Ketewel pada
semester Il tahun pelajaran 2017/2018.
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Gambar 1. Grafik Histogram Prestasi Belajar Agama Hindu Siswa Kelas VI SD Negeri 6 Ketewel Semester 11
Tahun Pelajaran 2017/2018

Penelitian yang dilakukan oleh Rookuli Lubis dan Sugito pada tahun 2013 yang berjudul Penerapan
Metode Pembelajaran Explicit Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menggambar Ilustrasi di Kelas
VIl SMP GKPI Padang Bulan Medan Tahun Pembelajaran 2012/2013. Hasil-hasil penelitian yang diperoleh
adalah hasil belajar pada tiap siklus terjadi peningkatan, pada siklus pertama nilai pre test yang di peroleh
sebesar 10,3% siswa yang tuntas dengan jumlah siswa 3 orang dan nilai rata-rata siswa sebesar 50,4 dan
mengalami peningkatan pada saat post test siklus I menjadi 44,8% siswa yang tuntas dengan jumlah siswa
13 orang, dan nilai rata-rata siswa sebesar 67,6. Pada saat siklus Il terjadi peningkatan dari post test siklus I
ke post test siklus Il menjadi 82,7% yang tuntas dengan jumlah siswa 24 orang, dan nilai rata-rata siswa
sebesar 79,7. Dengan demikian terjadi rata-rata peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
sebesar 36,2%. Dengan demikian, akhirnya dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran Explicit Instruction di duga akan dapat meningkatkan hasil belajar menggambar ilustrasi di
SMP GKPI Padang Bulan Medan dan dapat diterima keberlakuannya untuk dapat digunakan dalam
pembelajaran menggambar ilustrasi.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan hal-hal sebagai berikut : 1) Dari data awal
ada 18 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 9 siswa dan siklus II tidak
ada siswa mendapat nilai di bawah KKM, 2) Nilai rata-rata awal 62,91 naik menjadi 72,91 pada siklus I
dan pada siklus II naik menjadi 85,00, 3) Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6 orang sedangkan pada
siklus I menjadi lebih banyak yaitu 15 siswa dan pada siklus II sebanyak 24 siswa sudah memenuhi KKM.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction dapat meningkakan presasi belajar Agama Hindu siswa kelas VI SD Negeri 6 Ketewel semester
I tahun pelajaran 2017/2018.

Saran yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Siswa disarankan untuk fokus dan
giat belajar, sehingga tujuan dari pembelajaran yang diberikan guru di kelas dapat tercapai secara
optimal. Guru disarankan untuk mengembangkan kemampuan pembelajaran dengan terus belajar
menerapkan pembelajaran yang inovatif di kelas, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam belajar.
Sekolah disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mampu menunjang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Peneliti lain disarankan untuk menggunakan penelitian ini
sebagai pedoman dalam penelitian-penelitian lain yang dilaksanakan berikutnya.
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